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Penelitian ini dilatar belakangi adanya kasus tindakan kekerasan yang
terjadi pada suporter sepak bola. Salah satu faktor yang membuat tindakan
kekerasan terhadap suporter sepak bola cenderung mengalami peningkatan bukan
penurunan adalah masih belum adanya peraturan hukum yang bersifat
komprehensif dalam mengatasi kasus terkait tindakan kekerasan terhadap suporter
sepak bola. Pelaku tindakan kekerasan juga kerap kali tidak mendapatkan hukuman
yang setimpal dan tidak menimbulkan efek jera atau takut, sehingga kecenderungan
untuk mengulangi kejadian yang serupa dilain waktu. Rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi, 1) Apa saja bentuk-bentuk tindakan kekerasan yang dialami
oleh suporter sepak bola?, 2) Bagaimana perlindungan hukum terhadap suporter
sepak bola dari tindakan kekerasan menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2022 tentang keolahragaan dalam perspektif Hukum Islam?. Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bentuk-bentuk tindakan kekerasan
yang dialami oleh suporter sepak bola. 2) Menganalisis perlindungan hukum
terhadap suporter sepak bola dari tindakan kekerasan menurut Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2022 tentang keolahragaan dalam perspektif hukum islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum yuridis normatif dengan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual dan studi kasus.
Penelitian ini menggunakan teori perlindungan hukum, teori hukum islam, dan teori
kekerasan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
mengumpulkan bahan studi kepustakaan berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, media
digital, karya tulis dan lain-lain. Teknik analisis data yang dilakukan adalah
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data dengan cara mengidentifikasi, menganalisis dan mengolah bahan hukum
primer dan sekunder yang didapatkan sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2022 telah memberikan dasar hukum bagi perlindungan terhadap suporter sepak
bola dari tindakan kekerasan melalui ketentuan mengenai jaminan keselamatan,
kenyamanan, dan keamanan dalam penyelenggaraan olahraga. Namun,
implementasinya masih lemah akibat lemahnya pengawasan dan penegakan
hukum. Dalam konteks Maqashid Syariah, perlindungan suporter sepak bola dari
kekerasan bukan hanya sekadar pemenuhan hak, tetapi juga pelaksanaan kewajiban
untuk menjaga kemaslahatan umat dan mencegah kemudaratan.
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This research is motivated by cases of violent acts against football
supporters. One of the factors that makes violent acts against football supporters
tend to increase rather than decrease is the absence of comprehensive legal
regulations in dealing with cases related to violent acts against football supporters.
Perpetrators of violent acts also often do not receive appropriate punishment and
do not cause a deterrent effect or fear, so that there is a tendency to repeat similar
incidents at another time. The formulation of the problem in this study includes, 1)
What are the forms of violent acts experienced by football supporters?, 2) How is
the legal protection for football supporters from violent acts according to Law
Number 11 of 2022 concerning sports from an Islamic law perspective?. The
objectives of this study are 1) To determine the forms of violent acts experienced by
football supporters. 2) Analyze the legal protection for football supporters from
violent acts according to Law Number 11 of 2022 concerning sports from an
Islamic law perspective.

This study uses a type of normative legal research with a statutory
approach, a conceptual approach and a case study. This study uses the theory of
legal protection, Islamic legal theory, and the theory of violence. The data
collection method used is to collect literature study materials in the form of books,
Jjournals, scientific articles, digital media, written works and others. The data
analysis techniques used are data condensation, data presentation and drawing
conclusions. Checking the validity of the data by identifying, analyzing and
processing primary and secondary legal materials obtained previously.

The results of this study indicate that Law Number 11 of 2022 has provided
a legal basis for the protection of football fans from acts of violence through
provisions regarding the guarantee of safety, comfort, and security in organizing
sports. However, its implementation is still weak due to weak supervision and law
enforcement. In the context of Maqashid Syariah, the protection of football fans
from violence is not only the fulfillment of rights, but also the implementation of
obligations to maintain the welfare of the community and prevent harm.

XXi



3l

O8N 8 Caiall Jlasf o i) 3 S oaniial 4 gidl) Alaad) ¢ 126103211001 ¢l 5 Ja 53 ol 2]

5 sl & AN A 3 i Al A p) ) shaie el M) (1232022 25 11 8

SO 2l 1) 2025 misal il e Sall Lolay) d des Lol dads

Masbandh o slall yiivale (S 55 Ol jle
Ligiall Jlee V) cadil) 5 S gmaiia ol sial) Alaadl s A ) cilals!

Jlee§ Jans ) Jal gall aal 208 5 )8 andie aia cliaa Ciie Al e Canl) 138 daing
(o Alald A gl il gl ga g ae g LRl (e Yoy 3L 3U ) Jaad il 3 )S eanie A Caial)
Ol ¥ caiadl Jlael oS5 50 o S 238 35S randie i Caiall Jleely dalaiall Llcadll aa ol
Sl ga SIS ) g5 Lea ccisa gl gl il (B 0 sandty Yy i) 4y siall Glal) (e IS 8
iy G Caial) Jlee§ OIS oo Lo (1 ¢ Al pall oda & 4Gl delun Jalii 3aY Ciy b Allas
A8 sl a5 Caiall Jlasl (e a3l 35S pradial 43 i8N dlead) oy oS (2 ¢Saail) 3 S ganiia g
11 OISl 48 e (1 (o Al yall 028 Calaal $AOLLY) dry i) ) slata (e duialyHl1 Ly 2022 daud
Cainll Jlaef (o a8l 35S el 4 508 dlaad) Jolas (2 2280 3 S sradia Lgia (lay ) Caiall
DY) daall ) slaia (e bl (L33 2022 Al 11 o8 el L,

tlie ety (58 el pa (gobmall Al gl Gl e Lo g3 sl 138 a0dty
Ayl aial) 4 Hhas 5 ApeDlY) A gl 4 Hail) 5 A gilal) dleal) 4y plas Canll 13 aadin Alla Al 5o
Lils gy dpale Ve g Oy (i8S JSE 8 D Al ) o) gl aan (A daddiisall UL aen
Ll (= e 5 ULl CiSS a La gl ) g Al clilal) st L s e 5 4 5ie Jleel s uad
sl A s 5 A0 691 A AN o) gl Axllra s Sl s A (g i) A (g ol Lealiin
Bl Lle J geaall o3

88 omantia Al L sl Luld 55 282022 i 11 a8 053l o Al jall o3 ilis el
aes Azl A jlan 8 (e An g Al laay Gl HlSaT IS (e Ciiad) Jlacl (ge pal
Alas O Apndliall day il Gl (A oA &) 5 Bl LEY) Chrda Gy W 0285 J) 3 Y el
ol daliae Alaad colal Y1 285 Lagl (S0 ¢(3 sial) Jlae ) Jadh Cavd Cliad) (e 28l 5 S ozaiia

XXii



